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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORETIS

A. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai kesantunan yang menggunakan ragam tindak tutur sudah
banyak dilakukan. Kegiatan merekrut menggunakan tindak \tutur direktif dan
penolakan menggunakan tindak tutur representatif, komisif, dan ekpresif. Jadi dalam
penelitian ini cenderung berhubungan dengan kesantynan-tindak tutur. Penelitian
kesantunan yang menggunakan tindak tutur dapat.dikelompokkan menjadi dua, yakni
kesantunan tindak tutur berdasarkan: pemakai dan pemakaian. Penelitian berdasarkan
pemakai diteliti dengan mengaitkan ‘aSpek-di luar bahasa berupa kelas sosial, etnis,
jenis kelamin, umur dan keadaan alam. Penelitian berdasarkan pemakaian diteliti
dengan mengaitkan peristiwa-petuturannya berupa ruang, suasana, dan cara.

Berhubung penelfitian ini mengenai pemakaian berbahasa santun dalam
merekrut anggota “baru di bisnis multilevel marketing, hanya penelitian yang
berhubungan-dengan pemakaian kesantunan tindak tutur yang dibahas pada bagian
ini. Di antaranya terdapat sembilan penelitian yang dilakukan oleh Haryani (2013),
Amiruddin (2011), Manaf (2011), Kurnia (2010), Yenni (2010), Sulistyo (2010),
Puspitasari (2009), Aryanti (2009), Rizki (2007).

Haryani pada tahun 2013 melakukan penelitian yang berjudul “Strategi

Kesopanan dalam Reality Show Oprah Winfrey”. Dalam penelitiannya dipaparkan
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cara pembawa acara mewawancarai Barack Obama dan Michele Obama dengan
menggunakan strategi langsung, positif, dan negatif.

Amiruddin pada tahun 2011 menulis penelitian dalam tesisnya yang berjudul
“Penggunaan Kesantunan Tindak Tutur Direktif Berbahasa Indonesia Guru dalam
Pembelajaran di Kelas: Kajian Etnografi Komunikasi di SMP Negeri 3 Pitu Rimse
Kabupaten Sidenreng Rappang”. Dalam penelitian ini dideskripsikan wujud
kesantunan tindak tutur Bahasa Indonesia, fungsi kesantunary, tan strategi kesantunan
yang digunakan oleh guru yang dikaitkan dengan warnadokat budaya setempat.

Manaf pada tahun 2011 melakukan pénelitian yang berjudul “Kesopanan
Tindak Tutur Menyuruh dalam Bahasa 'tndonesia”. Dalam penelitian ini,
dindeskripsikan kesopanan tuturan remyuruh dalam beberapa peristiwa sehari-hari
seperti percakapan sesama gururdi sekolahan, percakapan guru dan murid di kelas,
percakapan dalam angkdtan-umum, percakapan satpam dengan tamu di pelataran
parkir. Hasil dari penelitian tersebut adalah penutur menggunakan kesantunan positif
dan negatif ketika mienyuruh mitra tutur sehingga mitra tutur merasa dihargai dan
diterima.

Kurnia pada tahun 2010 melakukan penelitian dalam tesisnya yang berjudul
“Tindak Tutur Direktif dalam Rumah Kos di Yogyakarta”. Dalam penelitian ini,
dipaparkan tindak tutur direktif, tingkat kelangsungan dan ketidaklangsungan tindak
tutur direktif, dan tingkat kesantunan tindak tutur direktif yang digunakan pada papan

pengumuman di rumah kos.

12
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13410123.pdf

Yenni pada tahun 2010 melakukan penelitian dengan judul “Kesantunan
Berbahasa dalam Acara Debat Kontroversi Surat Keputusan Bersama Ahmadiyah di
TV One”. Dalam penelitian ini, dipaparkan strategi kesantunan yang digunakan oleh
para pelaku debat dan mengaitkannya dengan etika berbicara dalam Islam.

Sulistyo pada tahun 2010 melakukan penelitian yang berjudul “Kajian
Pragmatik Tindak Tutur Direktif dalam Serat WedhatamayKarya KGPAA
Mangkunagara IV”. Dalam penelitian ini, dipaparkan jenis‘tiridak’ tutur direktif cara
pengungkapannya, kesantunan,dan makna implikatur eksistensi atau kepribadian
Mangkunagara 1V; pemahaman dan tangQapartmasyarakat terhadap Serat
Wedhatama.

Puspitasari pada tahun 2009, melakukan penelitian dalam skripsinya yang
berjudul “Penggunaan Strategi Kesantunan dalam Tindak Tutur Direktif pada Novel
Memoirs of A Geisha Karya.Afthur Golden”. Dalam penelitian ini, dideskripsikan
cara para tokoh menggunakan strategi dan substrategi kesantunan dalam berinteraksi.

Aryanti-pada” tahun 2009 melakukan penelitian dalam tesis yang berjudul
“Strategi Mengkritik secara Tulis di Kalangan Warganegara Indonesia Keturunan
Cina yang Berbahasa Mandarin: Studi Kasus Surat Pembaca dalam Koran Harian
Indonesia”. Dalam penelitian ini, dideskripsikan dari kelima strategi kesantunan
Brown dan Levinson (1987) tersebut terbanyak digunakan adalah strategi langsung
tanpa basa-basi. Dari penelitian ini diketahui bahwa kuasa dan solidaritas tidak
berperan penting dalam pemilihan strategi.mengkritik warganegara Indonesia

keturunan Cina.
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Riski pada tahun 2007 melakukan penelitian yang berjudul “Strategi
Kesantunan dan Kerjasama Penjual dalam Transaksi Jual Beli (Sebuah Studi Kasus
Tanah Abang)”. Pada penelitian ini, dideskripsikan penerapan pelaksanaan prinsip
kerjasama dan kesantunan dalam interaksi jual beli dan hubungan strategi dan prinsip
kerjasama sesuai dengan kesepakatan yang dicapai.

Berdasarkan Kklasifikasi objek penelitian, kesembilan \penelitian tersebut
memiliki kesamaan yaitu meneliti kesantunan berbahasa“berdasarkan pemakaian
dalam suatu kegiatan atau bidang tertentu. Namun¢ berbeda dengan penelitian
sebelumnya, penelitian ini difokuskan pada petigguriaan strategi kesantunan sponsor

dan prospek dalam perekrutan di bisnis MLM.

B. Kerangka Teoretis

Teori-teori yang digunakan sebagai landasan untuk melakukan analisis dalam
penelitian ini meliputi_téori yang berhubungan dengan penggunaan bahasa dan
kesantunan berbahasa. Adapun teori-teori tersebut antara lain: teori pragmatik, teori
tindak tutur, piranti penanda ilokusi, muka dan ancaman muka, teori kesantunan
Brown dan Levinson (1987), dan teori penolakan.

1. Teori Pragmatik

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan ancangan pragmatik dalam
kajiannya. Yule (1996:3) mendefinisikan pragmatik sebagai (1) bidang yang
mengkaji makna pembicara; (2) bidang yang mengkaji makna menurut konteksnya;

(3) bidang yang melebihi kajian tentang makna yang diujarkan, mengkaji makna yang
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dikomunikasikan atau terkomunikasikan oleh pembicara; dan (4) bidang yang
mengkaji bentuk ekspresi menurut jarak sosial yang membatasi partisipan yang

terlibat dalam percakapan tertentu.

Dalam kajian pragmatik, konteks merupakan hal yang sangat penting.
Menurut Leech (1983:13) konteks adalah aspek-aspek yang berkaitan dengan
lingkungan fisik dan sosial sebuah tuturan. Leech (1983:14), mepambahkan dalam
definisi tentang konteks yaitu sebagai suatu pengetahuan latar‘belakang yang secara
bersama dimiliki oleh penutur dan mitra tutur dan kenteks ini membantu mitra tutur

menafsirkan atau menginterpretasi maksud tutufan’ penatur.

Selain konteks, terdapat beberapa aspek tutur lainnya yaitu situasi tutur. Leech
(1983:13-15) berpendapat bahwassituasi-tutur terdiri atas beberapa komponen di
antaranya penutur dan mitra _tutur,” konteks tuturan, tujuan tuturan, tindak tutur
sebagai bentuk tindakan, ‘wituran sebagai produk verbal. Lebih lanjut Rustono (1999:

26:31) menguraikannya sebagai berikut.
a. Penuturdan-Mitra Tutur

Rustono”(1999:26) mendefinisikan penutur sebagai orang yang bertutur, yaitu
orang yang menyatakan fungsi pragmatis tertentu di dalam peristiwa komunikasi.
Sementara itu, mitra tutur adalah orang yang menjadi sasaran sekaligus kawan
penutur di dalam pentuturan. Aspek-aspek yang terkait dengan komponen
penutur dan mitra tutur antara lain adalah usia, latar belakang sosial ekonomi,

jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan tingkat keakraban.
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b. Konteks Tuturan

Konteks adalah semua latar belakang pengetahuan yang dipahami bersama oleh
penutur dan mitra tutur. Konteks mencakupi aspek fisik atau latar sosial yang
relevan dengan tuturan yang diekspresi. Konteks yang bersifat fisik, yaitu fisik
tuturan dengan tuturan lain (ko-teks). Adapun konteks latar sosial lazim
dinamakan konteks. Konteks berperan membantu mitra tuturidatam menafsirkan

maksud yang ingin dinyatakan oleh penutur.
c. Tujuan tuturan

Bentuk-bentuk tuturan yang diutarakani @leli”penutur dilatarbelakangi oleh
maksud dan tujuan tertentu. Dalagh_hubungan ini bentuk-bentuk tuturan yang
bermacam-macam dapat digunakan” untuk menyatakan maksud yang sama.
(Wijana 1996:11). Untuk~tujuan agar jendela dibuka, penutur dapat berkata,
“Tolong bukakap” jehdeta itu!”, “Enak ya, kalau jendela dibuka?” atau

”Bagaimanakalau jendela dibuka?” (Rustono 1999:30).
d. TindakTutur sebagai Bentuk Tindakan atau Aktivitas
Tindak tutur itu merupakan bentuk dari tindakan. Hal ini berkaitan dengan
tuturan yang selalu mengandung maksud dan tujuan tertentu. Tuturan juga

melibatkan tindakan yang dilakukan seseorang yang mengujarkan sebuah tuturan

dengan tujuan yang melatarbelakanginya (Rustono 1999:29-30).
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e. Tuturan sebagai Produk Tindak Verbal

Tuturan merupakan hasil dari suatu tindakan. Oleh karenanya, tuturan yang
dihasilkan merupakan bentuk dari tindak verbal (Wijana, 1996:12). Tindakan
manusia dibedakan menjadi dua, yaitu tindakan verbal dan tindakan nonverbal.
Mencubit dan menendang adalah tindakan nonverbal. Sedangkan berbicara atau
bertutur adalah tindakan verbal, yaitu tindak mengekspresikan kata-kata atau

bahasa (Rustono, 1999:30).

2. Teori Tindak Tutur

Teori tindak tutur pertama kali diperkenaikan oleh Austin (1962) dalam
bukunya yang berjudul How to Do Things"with Words. Austin menyatakan bahwa apa
yang diujarkan oleh seseorang“tidak semata-mata merupakan kalimat untuk

menyatakan atau memberitatiakah sesuatu tetapi dia juga melakukan suatu tindakan.

Dari pemikirghnya.tersebut Austin (1962:94) membedakan dua jenis tuturan,
yaitu tuturan kenstatif(constative) dan performatif (performative). Tuturan konstatif
adalah jenis ‘tindak tutur yang berisi suatu pernyataan yang kebenarannya bisa
dibuktikan dengan menggunakan ilmu pengetahuan. Contohnya pada tuturan “Ular
adalah pemangsa tikus.” Tuturan tersebut hanya menyatakan satu informasi tentang
ular sebagai binatang predator. Tuturan tersebut dapat dikatakan benar atau salah

dengan menggunakan ilmu pengetahuan.

Tuturan performatif adalah jenis tindak tutur yang diujarkan untuk melakukan

suatu tindakan. Contohnya “Saya bersumpah akan mengatakan yang sebenarnya.”

17
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13410123.pdf

Penutur dari tuturan tersebut tidak hanya sekadar memberitahukan sumpahnya tetapi

juga melakukan sesuatu, yaitu mengatakan yang sebenarnya.

Austin (1962: 64) menggambarkan bahwa dalam penyampaiannya tuturan
performatif dapat dinyatakan secara implisit dan eksplisit, misalnya seperti tuturan
berikut.

a. Saya akan bantu kamu presentasi ke calon downline,

b.  Saya berjanji bantu kamu.
Tuturan (a) menggunakan performatif implisit karena tidak terdapat kata kerja
performatif seperti kata berjanji, namun dapat/mengantarkan penutur melakukan
suatu tindakan dalam tuturan tersebut. Adapun-tuturan (b) menggunakan kata kerja
performatif. Penutur secara jelas mengatakan kata berjanji yang tidak dapat disangkal
konsekuensi dari kata tersetiut.\Berbeda dengan tuturan (a) yang secara tidak
langsung membuat janj} Gottk-membantu.

Kemudian,_ Austin (1962-120) menjelaskan bahwa ketika seseorang
menuturkan, Sesuatu; dia melakukan tiga tindakan sekaligus, yaitu tindak lokusi
(locutionary=act), ilokusi (illocutionary act), dan perlokusi (perlocutionary act).
Tuturan “Saya mau melihat brosur promonya, Bu” yang diucapkan oleh seorang
penutur kepada mitra tuturnya dapat menjelaskan tindak lokusi, ilokusi, dan
perlokusi. Tuturan “Saya mau melihat brosur promonya, Bu” adalah tindak lokusi
yang dapat dipahami berdasarkan makna katanya, yaitu verba “melihat”, kata sapaan

“Bu” yang mengacu pada mitra tutur, dan morfem terikat “-nya” yang mengacu pada
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kata brosur. “Saya mau melihat brosur promonya, Bu” juga merupakan tindak
ilokusi, yaitu sebuah perintah atau permintaan penutur kepada untuk memberikan
sebuah brosur promo kepadanya. Efek perlokusi dari tuturan “Saya mau melihat
brosur promonya, Bu” adalah mitra tutur menyerahkan brosur promo kepada penutur
supaya dapat dilihatnya.

Searle (1969:23-24) mengelompokkan tindak tutur menjadi-lima jenis, yaitu
representatif, ekspresif, direktif, komisif, dan deklarasi.

a. Representatif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya atas kebenaran
yang dituturkan, misalnya hypothesise; ,suggest, swear, adjudge, analyse,
appraise, assess, calculate, call,.certify,Characterize, choose, cite, classify,
conclude, date, declare, describe;” diagnose, estimate, figure, formulate,
evaluate, find, grades~ guess; hold, insist, interpret, judge, locate, make,
measure, picturef place; portray, postulate, put, rank, read, reckon, regard,
rule, speculate, take, theorise, value, predict, state,object (Searle 1990: 357-
363) (Fraser1975: 90-93).

b. Ekspresif adalah tindak tutur yang dilakukan dengan maksud untuk menilai
atau mengevaluasi hal yang disebutkan dalam tuturan, seperti approve,
compliment, praise, laud, extol, plaudit, applaud, acclaim, brag, boast,
complain, disapprove, blame, reprove, protest, grieve, mourn, lament, rejoice,
cheer, boo, condole, congratulate, thank, apologize, greet, welcome

(Vandervaken 1990:213).
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c. Direktif adalah tindak tutur yang dilakukan agar mitra tutur melaksanakan apa
yang dikatakan penutur. Menurut Vanderveken (1990: 189) tuturan direktif
meliputi: direct, request, ask, question, inquire, interrogate, urge, encourage,
discourage, solicit, appeal, petition, invite, convene, convoke, beg, supplicate,
beseech, implore, entreat, conjure, insist, pray, tell, instruct, demand, require,
claim, order, command, dictate, prescribe, enjoin, adjure, _exorcise, forbid,
prohibit, interdict, proscribe, commission, charge,«suggest, propose, warn,
advise, caution, alert, alarm, recommend, perMmity aitow, authorize, consent,
invoke, imprecate, intercede.

d. Komisif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya untuk melaksanakan
hal yang disebutkan dalam tuturan,/seperti: accept, assume, assure, commit,
dedicate, obligate, offer, pledge, promise, undertake, swear, volunteer, vow
(Fraser 1975:90-93):

e. Deklarasi adaiah tindak tutur yang dilakukan dengan maksud menciptakan

keadaartwang baru, seperti declare, name (Searle 1990: 357-363).

Ada beberapa kata kerja yang sama antara tindak tutur representatif dan
direktif yaitu suggest dan insist. Kata kerja question pada tindak tutur ekpresif dan
direktif. Kata kerja swear pada tindak tutur komisif dan representatif.

Suggest ‘menyarankan’ mempunyai fungsi direktif dan asertif (representatif).
Fungsi direktif dari memberikan saran (to suggest) adalah usaha secara samar agar

seseorang melakukan sesuatu. Suggest ‘memberi kesan’ kepada orang lain baik atau
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buruk (representatif). Insist ‘memaksa’ adalah memerintah secara terus-menerus atau
meminta dengan tegas (direktif). Insist ‘bertahan’ bahwa dialah yang benar
(representatif).

Question ‘bertanya’ mengandung jenis ujaran ekpresif dan direktif. Question
‘bertanya’ adalah meminta jawaban yang tujuannya menyertakan unsur penjelasan
atau justifikasi (direktif). Question ‘mempertanyakan, méragukan’ terhadap
pernyataan orang lain (representatif).

Swear ‘bersumpah’ mengandung jenis ujarag asertif (representatif) dan
komisif. Pihak pembicara dapat bersumpah bahwa“stuatu pernyataan adalah benar
(asertif) dan dia pun bersumpah kepada. mitra tutur bahwa dia akan mengerjakan

sesuatu di masa mendatang (komisif)(Vafdervaken 1990: 187).

3. Piranti Penanda llokasi

Seandainya penutuf selalu mengatakan apa yang mereka maksudkan secara
terbuka dalam-arti menunjukkan kekuatan ilokusi ujaran mereka, maka sekali lagi
tidak akan“terdapat banyak masalah untuk teori tindak tutur. Namun, para penutur
dapat memperformansi tindak tutur tanpa secara terbuka menunjukkan apa yang
mereka lakukan: tidak semua ujaran memiliki kekuatan ilokusi yang menunjukkan
piranti (Illocutionary Force Indicating Devices/IFIDs) (Searle dalam Ibrahim
1993:117). Begitu juga menurut Vandervaken (1990:14-25) ilokusi dianggap berhasil

jika validitas yang telah ditentukan disetujui oleh mitra tutur. Dalam
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mengindentifikasi validitas tuturan dapat digunakan teori IFIDs. Komponen-
komponen IFIDs adalah:
a. Kata Kerja Performatif

Tuturan yang mengandung kata kerja performatif disebut tuturan performatif.

Ciri-ciri tuturan performatif dilihat dari segi sintaksis adalah:

1) bentuk I +V+you that X atau saya + kata kerja performatifi+Anda bahwa....,

2) kata kerja performatif didahului dengan ini ‘hereby*, misal: Saya dengan ini
berjanji....atau Saya dengan ini memperingatkan{..,

3) kata kerja klausa adalah kata kerja Hokusi®yang mengandung kata kerja
performatif. Dalam kata kerja klausa ‘ini, tuturan dapat ditandai langsung
dengan kata kerja performatif “(performatif eksplisit) ataupun tidak
menggunakan kata kerja performatif (performatif implisit),

4) subjek kata kerjadni‘adatah personal pertama,

5) objek taklangsung, objek ini bila ada untuk personal dua, baik langsung
ataupun.tidaklangsung.

b. Susunan'Kata

Subjek dalam kata kerja performatif adalah mitra tutur, sedangkan penutur tidak

memperhatikan secara eksplisit. Contoh tuturan, “Kamu gabung sekarang ” (Saya

memberitahukan kamu bahwa kamu gabung sekarang). Dari susunan tersebut,

“kamu” sebagai subjek adalah mitra tutur, sedangkan penutur tidak diperlihatkan.
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c. Intonasi
Suatu tuturan daya ilokusi dapat ditunjukkan dengan intonasi suara, baik intonasi
tinggi maupun rendah. Misalnya tuturan, “Kamu gabung sekarang” dengan
intonasi turun pada kata sek&q\mempunyai maksud saya menanyakan kamu
akan bergabung sekarang atau tidak. Intonasi turun sebagai penguat ujaran dalam
bentuk tanda tanya. Selain itu dapat menggunakan intonasi.naik pada kata
sekarang ﬂnempunyai maksud saya menyuruh kamusbefgabung sekarang.
Meskipun secara teoretis dapat disimpulkan, ‘hahwd dalam tuturan yang
mengandung IFIDs dapat dikategorikan{ sebagai tindak ilokusi eksplisit,
terkadang ada beberapa kondisi yang.tuturannya tidak mengandung IFIDs tetapi
dapat dikategorikan sebagai tuturan.yang mengandung tindakan ilokusi (Yule

1996:85-87).

4. Muka dan Ancamandviuka

Brown-dan "Levinson (1987:61) mendasari teori kesantunan dengan konsep
muka. Keduanya mendefinisikan muka sebagai citra diri yang bersifat umum yang
ingin dimiliki oleh warga masyarakat. Mereka juga mengemukakan muka
mempunyai dua komponen, yaitu muka positif dan muka negatif. Muka positif
terwujud bila ide-ide, atribut, milik, prestasi, tujuan, dan sebagainya yang dimiliki
oleh seseorang dihargai oleh mitra tuturnya. Muka negatif adalah keinginan seseorang
untuk tidak diserang, diejek, atau dihinakan oleh mitra tuturnya. Dikatakan oleh

Brown dan Levinson (1987:65-68) bahwa konsep tentang muka ini bersifat universal
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dan secara alamiah terdapat berbagai tuturan yang cenderung merupakan tindakan
yang tidak menyenangkan yang disebut Face Threatening Acts ‘Tindakan yang
mengancam muka’ dan disingkat menjadi FTA.

Tindakan yang mengancam muka dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
tindakan yang mengancam muka positif mitra tutur dan tindakan yang mengancam
muka negatif mitra tutur. Berikut ini rangkuman contoh-contoh findakan yang pada
tingkat tertentu melanggar muka negatif dan muka positit\miitra tutur (Brown dan
Levinson 1987:65).

Tindakan yang melanggar muka negatif meliputi tindakan yang terkandung
dalam:

a. ungkapan mengenai perintal ganpermintaan, saran, nasihat, peringatan,
ancaman, peringatan, tantangan,

b. ungkapan mengenaitawaran, janji,

c. ungkapan_mengefdi pujian, ungkapan perasaan negatif yang kuat seperti
kebengiarmdan kemarahan terhadap mitra tutur.

TindaKan yang mengancam muka positif mitra tutur meliputi:

a. ungkapan mengenai ketidaksetujuan, kritik, tindakan merendahkan atau yang
mempermalukan, keluhan, kemarahan, dakwaan, penghinaan,

b. ungkapan mengenai pertentangan, ketidaksetujuan, atau tantangan,

c. ungkapan mengenai emosi yang tidak terkontrol yang membuat mitra tutur

merasa dibuat takut atau dipermalukan,
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d. ungkapan yang tidak sopan, penyebutan hal-hal yang bersifat tabu ataupun
yang tidak selayaknya dalam suatu situasi, yaitu penutur menunjukkan bahwa
penutur tidak menghargai nilai-nilai mitra tutur dan juga tidak mau
mengindahkan hal-hal yang ditakuti oleh mitra tutur,

e. ungkapan mengenai hal-hal yang membahayakan serta topik yang bersifat
memecah belah pendapat, seperti masalah politik, ras, agama, pembebasan
wanita. Dalam hal ini penutur menciptakan suatu Suasana yang dapat atau
mempunyai potensi untuk mengancam muka/ mitfa tutur, yaitu penutur
membuat suatu atmosfir yang berbahayaterhadap muka mitra tutur,

f. ungkapan yang tidak kooperatif. dari ‘penutur terhadap mitra tutur, yaitu
penutur menyela pembicaraanymitra tutur, menyatakan hal-hal yang tidak
gayut serta tidak menunjukkan keperdulian (penutur menunjukkan bahwa dia
tidak memperdulikah.keinginan muka negatif maupun muka positif mitra
tutur),

g. ungkapanymiengenai sebutan ataupun hal-hal yang menunjukkan status mitra
tuturpada perjumpaan pertama. Dalam situasi ini mungkin penutur membuat
identifikasi yang keliru mengenai mitra tuturnya yang melukai perasaannya
atua mempermalukannya baik secara sengaja ataupun tidak (Brown dan

Levinson 1987:65).
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5. Strategi Kesantunan
Brown dan Levinson (1987:60) membagi strategi kesantunan menjadi lima

strategi, yaitu strategi langsung tanpa basa-basi (bald on record strategy), strategi

kesantunan positif (positive politeness strategy, strategi kesantunan negative (negative

politeness strategy), strategi kesantunan tidak langsung (off record), dan strategi tidak

mengancam muka (don’t do the FTA).

a. Strategi Langsung tanpa Basa-Basi (Bald on Record,Strategy).

Penutur akan menggunakan strategi langsung tanga basd-basi jika dia tidak kuatir
adanya sanksi pembalasan dari mitra tutur; risalnya dalam situasi penutur dan
mitra tutur sama-sama menyadari bakwa, karena hal-hal yang bersifat mendesak
maka hal-hal yang terkait dengar miuka dapat ditangguhkan terlebih dahulu.
Penggunaan strategi langsdrig tanpa basa-basi bilamana ancaman terhadap muka
mitra tutur sangatlah kécil, misalnya untuk tindakan terkait dengan penawaran,
permintaan, safar yang jelas-jelas mengacu pada kepentingan mitra tutur dan
tidak memeridkan pengorbanan yang besar pada pihak penutur. Selain itu,
strateginJangsung tanpa basa-basi digunakan bilamana penutur mempunyai
kekuasaan yang jauh lebih tinggi dibandingkan mitra tutur, atau penutur
memperoleh dukungan luas untuk melakukan tindakan mengancam muka mitra
tutur tanpa harus kehilangan mukanya sendiri.

Seandainya penutur memutuskan bahwa dirinya menghendaki perlunya mengurangi

perasaan kurang senang mitra tutur maka penutur harus melakukan redressive action

‘tindakan penyelamatan muka’. Tindakan penyelamatan muka tutur diperlukan karena
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penutur biasanya berkeinginan untuk menjaga kelangsungan hubungan yang harmonis
dengan mitra tuturnya (Brown dan Levinson 1987:68).

b. Strategi Positif (Positive Politeness Strategy)
Pada hakikatnya kesantunan positif ditujukan terhadap muka positif mitra tutur,
yaitu citra positif yang dianggap dimiliki oleh mitra tutur. Kesantunan positif
berupa pendekatan yang menorehkan kesan pada muka mitta tutur bahwa pada
hal-hal tertentu. Penutur juga mempunyai keinginan, yang-sama dengan mitra
tutur, yaitu dengan memperlakukannya sebagai Janggota kelompok, sahabat,
sebagai seseorang yang keinginannya maupun “Seleranya dikenal dan disukai
(Brown dan Levinson 1987:70).

c. Strategi Negatif (Negative Politen€ss Strategy)
Kesantunan negatif pada sakikatriya ditujukan terhadap bagaimana memenuhi
dan atau menyelamatkai sebagian muka negatif mitra tutur, yaitu keinginan dasar
mitra tutur untOk. mempertahankan apa yang dia anggap sebagai wilayah dan
keyakinan, dirthya. Pada dasarnya, strategi negatif mengandung jaminan dari
mitrastutur bahwa penutur mengakui dan menghormati dan seandainya terpaksa
melakdkan, akan sesedikit mungkin melakukan pelanggaran keinginan muka
negatif mitra tutur dan tidak akan mencampuri ataupun melanggar kebebasan
bertindak mitra tutur (Brown dan Levinson 1987:70).

d. Strategi tidak Langsung (Off Record)
Penutur yang tidak sepenuhnya mau dianggap bertanggung jawab dalam suatu

tindakan maka penutur dapat membuat suatu tuturan dengan lebih dari satu
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interpretasi sehingga dirinya tidak dapat dianggap sebagai bertanggung jawab
sepenuhnya terhadap tujuan yang terkandung dalam tuturan tersebut. Realisasi
linguistik dari tindakan off record antara lain meliputi penggunaan metafor dan
ironi, pertanyaan retorik, penyederhanaan masalah, tautologi, dan semua
ungkapan yang dikemukakan secara tidak langsung oleh penutur sehingga
membuka peluang untuk diinterpretasikan secara berbeda-beda (Brown dan
Levinson 1987:69).
e. Strategi tidak Mengancam Muka (Don’t do FTA)

Penutur tidak mengutarakan maksud hatipyagnerupakan strategi terakhir yang
sering dilakukan pelaku tutur dalami “pertdttran. Penutur memilih diam dan
menyimpan tuturannya dalam_hati” karena penutur ingin menghindari dirinya
menyakiti mitra tutur mefalui ‘tuturan yang mungkin berpotensi mengancam

muka. Untuk memperjetas keterangan di atas dapat dilihat bagan berikut.

1 Bald on record (tanpa basa-basi)

4 On record 2 kesopanan positif
bakukan FTA< Dengan basa-basi <
<§ 4 Off Record 3 kesopanan negatif
Tidak melakukan FTA
'

Tesis dasar yang diusulkan Brown dan Levinson (1987:76) adalah bahwa
penutur menghitung jumlah derajat keterancaman sebuah tindak tutur dengan
mempertimbangkan, di dalam situasi biasa, faktor-faktor seperti (1) jarak sosial

antara penutur dan mitra tutur, (2) besarnya perbedaan kekuasaan yang bersifat
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asimetrik atau dominasi antara keduanya, (3) status relatif jenis tindak tutur di dalam
kebudayaan yang bersangkutan (artinya ada tindak tutur dalam suatu kebudayaan
tertentu tidak mengancam muka). Berdasarkan faktor-faktor inilah penutur memilih
strategi kesantunan.

Hampir sejalan dengan Brown dan Levinson(1987), menurut Scollon dan
Scollon (1995:42-43), ada beberapa faktor yang mempengaruhi“kesantunan suatu
ujaran. Faktor tersebut, yaitu (1) kekuasaan (power). Terdapatikecenderungan untuk
menaikkan tingkat kesantunan ujaran terhadap mitra, tutur yang memiliki kekuasaan
lebih tinggi dari penutur. (2) Jarak sosial (Socidl distance) semakin dekat atau akrab
hubungan seseorang maka semakin tidak dibutuhkan kesantunan ujaran. Namun
ketika hubungan sosial seseorang tidak gekat maka semakin tinggi tingkat kesantunan
tersebut. (3) Tingkat kepentingan yang mendesak (weight of imposition) semakin
tinggi tingkat kepentingaf maka’semakin tidak langsung tuturannya.

Umumnya, pelaku” petuturan berkepentingan untuk saling menjaga muka
masing-masing-.terutama karena sejumlah tindak tutur tertentu secara alamiah
mempunyai.potensi mengancam muka mitra tutur. Oleh karena itu, penutur
mempunyai semacam keharusan menggunakan strategi kesantunan tertentu untuk
mengurangi resiko atau akibat kurang menyenangkan dari tuturannya. Dengan
demikian, pada akhirnya seorang penutur akan dihadapkan pada pilihan untuk
menggunakan strategi tertentu, yaitu strategi kesantunan positif yang ditujukan pada
muka positif mitra tutur, dan strategi kesantunan negatif yang ditujukan pada muka

negatif mitra tutur.
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Setiap anggota masyarakat yang rasional pastilah akan menghindari tindakan
yang melukai perasaan mitra tutur dalam suatu interaksi, dan akan menggunakan
strategi tertentu untuk mengurangi perasaan yang kurang senang dari mitra tuturnya.

Brown dan Levinson (1987:102) menawarkan strategi-strategi berikut untuk

tindakan yang melanggar muka positif mitra tutur. Terdapat 15 substrategi
kesantunan positif namun substrategi yang terdapat dalam data saja=yang dipaparkan
di sini.
1) Substrategi: Memperhatikan kesukaan, keinginarm¢dan~kebutuhan mitra tutur.
Penutur harus memperhatikan aspek-aspek dari’kendisi mitra tutur (perubahan dapat
juga diperhatikan, kepemilikan yang biasa, dan‘segala sesuatu yang mitra tutur ingin
diperhatikan dan diakui oleh penutur),

Kamu pasti mau dong- Jadi ibu rumah tangga yang berpenghasilan besar,

dengan gabung di.sini.impian kamu bisa diraih.

2) Substrategi: Membesaf-besarkan perhatian, persetujuan dan simpati kepada mitra
tutur. Strategi-inizsering dilakukan dengan intonasi yang melebih-lebihkan, tekanan,
dan aspek lainnya dari prosodic.

Mbak aja udah kaya raya Iho dari bisnis properti, apalagi di sini.

3) Substrategi: Mengintensifkan perhatian mitra tutur; mendramatisasi peristiwa atau
fakta. Cara lain penutur untuk berkomunikasi dengan mitra tutur, yakni dengan
mengemukakan beberapa keinginannya untuk memperkuat minat yang ia miliki
sendiri yang berpengaruh terhadap percakapan, dengan ‘menciptakan suatu cerita

yang bagus’. Ini merupakan ciri yang biasa dari percakapan positif yang sopan karena
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menarik mitra tutur ke tengah-tengah kejadian yang dibicarakan, secara metaforis
pada tingkat tertentu, sehingga meningkatkan minat intrinsik mereka terhadapnya.
Penggunaan substrategi ini terkadang juga menyelipkan sisipan ungkapan dan
pertanyaan yang tujuannya membuat mitra tutur lebih terlibat pada interaksi.

Sudah beribu-ribu orang menolak saya, itu tidak menghentikan langkah saya.

Di tempat Ibu bekerja tidak mendapatkan uang pensiun, betul.kan?
4) Substrategi: Menggunakan penanda solidaritas kelompok: hentuk sapaan, dialek,
jargon, atau slang.. Dengan menggunakan cara. ‘yang - tidak terhingga untuk
menyampaikan keanggotaan kelompok, penutursseeara implisit dapat mengklaim
bidang yang sama dengan mitra tutur yang disampaikan melalui definisi kelompok
tersebut.

Mas, cari bisnis itu yang segmented.
5) Substrategi: Mencari, persetujuan dengan topik yang umum atau mengulang
sebagian/seluruh ujararw/Persetujuan dapat ditekankan dengan perulangan sebagian
atau seluruheapa, yang dimaksud oleh penutur dalam suatu percakapan untuk
menunjukkan/bahwa ia telah mendengar secara tepat apa yang diucapkan. Perulangan
digunakan untuk menekankan persetujuan emosional dengan gagasan (atau menekan
minat dan kejutan).

X: Masih ngojek aja gengsi

Y: lya ya masih ngojek aja gengsi.
6) Substrategi: Menghindari ketidaksetujuan dengan berpura-pura setuju, persetujuan

yang semu, berbohong untuk kebaikan, kata berpagar. Keinginan untuk sepakat atau
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menunjukkan kesepakatan terhadap mitra tutur juga mengacu pada mekanisme untuk
berpura-pura menyetujui.

lya sih saya masih pemula, tapi nanti lihat aja tiga bulan lagi saya buktikan.
7) Substrategi: Menunjukkan hal-hal yang dianggap mempunyai kesamaan melalui
basa-basi dan presuposisi. Penutur menekankan minat umumnya atas mitra tutur, dan
menunjukkan bahwa dia belum ingin melihat mitra tutur melakukan FTA (misal
membuat permintaan) bahkan keinginan untuk melakukan “hal” itu tampak jelas
dilakukan dengan membawa sebuah hadiah. Stratedi ) ini untuk menghaluskan
permintaan atau meminta kesediaan.

Hari ini tampaknya kamu sudah siap joinnih.
8) Substrategi: Menggunakan lelucop=.T-€elucon didasarkan pada latar belakang
pengetahuan dan nilai-nilai_timbal“balik maka lelucon dapat digunakan untuk
menekan latar belakangt yang dibagikan atau nilai-nilai yang dibagikan. Lelucon
merupakan teknik dasarkeésantunan positif. Lelucon dapat meminimalkan FTA atas
dasar permintaan;

Daftar sekarang aja siapa tau besok kiamat.
9) Substrategi: Menyatakan paham akan keinginan mitra tutur. Satu-satunya cara
untuk menunjukkan bahwa penutur dan mitra tutur bekerja sama dan sehingga secara
potensial meletakkan tekanan pada mitra tutur untuk bekerja sama dengan penutur;
yang menilai atau menyiratkan pengetahuan akan keinginan mitra tutur dan kemauan

untuk mencocokkan keinginan seseorang dengan mereka.
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Saya tahu kamu sibuk namun dengan kehidupan sosial kamu pasti mudah

mencari downline.
10) Substrategi: Memberikan tawaran, janji. Untuk meredam ancaman potensial dari
beberapa FTA, penutur dapat memilih untuk menekankan kerja sama dengan mitra
tutur dengan cara lain. la dapat mengakui bahwa (dalam keadaan tertentu yang
relavan) apa pun yang diinginkan mitra tutur yang diinginkan peputur darinya dan
akan membantu mitra tutur untuk mendapatkannya. Penawaran, dan janji merupakan
akibat alami dari pemilihan strategi ini.

Saya mengembalikan formulirnya besok{ ya.
11) Substrategi: Menunjukkan keoptimisan. Periutur mengasumsikan bahwa mitra
tutur menginginkan apa yang diingirkafpenutur dan akan membantu dia untuk
memperolehnya. Yakni, bagi-penutur menjadi begitu berani untuk mengasumsikan
mitra tutur akan bekerj&, sama dengan penutur karena itu merupakan kepentingan
yang saling menguntungkan.

Nggak-masailah. Semua akan diatasi dengan baik.
12) Substrategi: Melibatkan penutur dan mitra tutur dalam suatu kegiatan.. Dengan
menggunakan suatu bentuk inklusif “we” atau “kita” pada saat penutur memaksudkan
“saya” atau “kamu” maka dia dapat mengasumsikan suatu kerja sama dan dapat
meredakan FTA .

Kita sama-sama sukses di bisnis ini.
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13) Substrategi: Memberikan pertanyaan atau meminta alasan. Aspek lainnya yang
mencakup mitra dalam kegiatan adalah penutur memberikan alasan mengapa dia
menginginkan apa yang dia inginkan dengan menyertakan mitra tutur.

Bagaimana kalo aku bantu kamu mendapatkan downline

Strategi kesantunan yang lain yang dikemukakan Brown dan Levinson
(1987:129), yakni kesantunan negatif. Strategi ini dijabarkan meRjadi 10 substrategi.
Di dalam data tidak ditemukan semua substrategi. Oleh Karena-itu, peneliti hanya
menjabarkan substrategi yang terdapat dalam data.
1) Substrategi: Menggunakan ujaran tidak ldngsung. Ini merupakan mekanisme
pertama dari kesantunan negatif yakni berbicaradangsung tanpa bertele-tele. Strategi
ini merupakan jalan keluar bagi kedua»k&adaan yang saling bertentangan satu sama
lain, yakni keinginan untuk tidak menekankan penutur di satu sisi dan keinginan
untuk menyatakan pesarf,seeara’langsung tanpa bertele-tele serta jelas maknanya di
sisi lain. Oleh karena,itu/strategi ini menempuh cara penyampaian pesan secara tidak
langsung namun.makna pesan harus jelas dan tidak ambigu menurut konteksnya.

Toleng-ini diperhatikan ya!
2) Substrategi: Pertanyaan, pagar. Dalam strategi kesantunan ini jangan
mengedepankan praanggapan dan jangan berasumsi bahwa segala hal yang terlibat
dengan ancaman muka dipercaya oleh mitra tutur (Brown dan Levinson 1987:144).
Pagar dapat berupa partikel tetapi bisa juga berbentuk frasa seperti: menurut saya,
menurut hemat saya, saya ingin tahu, sejak tadi saya bertanya-tanya.

Menurut saya, ini bertentangan dengan prinsip agama saya.
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3) Substrategi: Pesimis. Di dalam strategi kesantunan ini, dapat memperbaiki
keterancaman muka dengan cara eksplisit mengungkapkan keraguan mengenai
apakah tindakan yang dimaksudkan penutur dapat dipenuhi mitra tutur. (Brown dan
Levinson 1987:173)

Saya ingin kasih presentasi bisnis tapi saya takut kamu tidak mau.
4) Substrategi: Meminimalkan tekanan. Strategi ini merupakan bentuk implementasi
dari mekanisme kesantunan negatif: jangan memaksa. Pilihan strategi ini dipakai
untuk mengurangi derajat keterancaman muka.

Orang gaptek belum tentu juga gagal dibisnis ini.
5) Substrategi: Memberikan penghormatan:”Menurut Brown dan Levinson
(1987:178) realisasi dari memberikan»pénghormatan terhadap mitra tutur ada dua
jenis yang hubungan keduanya mirip”dengan dua sisi mata uang. Pertama, penutur
merendahkan dan mengabaikan dirinya di hadapan mitra tutur. Kedua, penutur
meninggikan posisi mitkatutur yang merupakan pemenuhan keinginan wajah positif
yakni ingin dipertakukan lebih tinggi.

Kale.lbu berkenan gabung, saya yakin bisa sukses di sini.
6) Substrategi: Meminta maaf. Strategi ini merupakan implementasi dari mekanisme
kesantunan negatif yang keempat yakni mengomunikasikan keinginan penutur untuk
tidak menekan mitra tutur.  Strategi memohon maaf dilakukan dengan cara
menyampaikan keseganan penutur atau rasa maafnya terhadap mitra tutur. Hal ini
dilakukan demi menjaga muka negatif mitra tutur. Ada empat cara untuk

menyampaikan permohonan maaf: 1) mengakui tekanan dan gangguan yang
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diberikan, 2) menunjukkan keseganan dan ekspresi tertentu, 3) menyampaikan alasan
yang memaksa penutur melakukan hal tersebut, 4) memohon kemaafan dan memohon
penutur menunda keterancaman mukanya dari ujaran yang disampaikan.
Maaf, saya belum tertarik bisnis MLM.

7) Substrategi: Memakai bentuk impersonal. Strategi ini dilakukan dengan
menyatakan seolah-olah diri penutur adalah orang lain, atau BUkan penutur, atau
bukan penutur sendiri. Demikian juga mitra tutur yang dituju seolah-olah adalah
mitra tutur yang lain atau justru hanya mitra tutur sendiri. Di-dalam strategi ini bentuk
impersonal yaitu dengan tidak menyebutkan penutur dan mitra tutur. Strategi yang
ditempuh adalah dengan menghindari. penggunaan kata ‘saya” dan *“kamu”,

menggandakan kata ganti “saya” merijadi“kami”, mengganti kata “kamu” menjadi

pak”, “bu”.

Kami bukan sales.

Selain itu, Brown  dan Levinson (1987:124) menjabarkan strategi tidak
langsung (offerecrd) menjadi 15 substrategi sebagai berikut. Tidak semua substrategi
ditemukan“pada data sehingga yang ditampilkan di sini adalah substrategi yang
terdapat dalam data penelitian.

1) Substrategi: Memberikan petunjuk yang berhubungan. Penutur mengujarkan
sesuatu yang berhubungan dengan tindakan yang diharapkan dari mitra tutur karena
penutur dan mitra tutur sebelumnya telah mengalami suatu pengalaman yang sama.
Laki-laki yang ingin kehidupannya lebih baik pasti bisa melihat peluang
bisnis ini.
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2) Substrategi: Menggunakan tautologi. Penutur mengujarkan dengan tautologi,
pengulangan kata tanpa penjelasan dengan harapan mitra tutur dapat
menginterpretasikan ujaran yang tidak informatif tersebut.
Namanya orang kaya tetep kaya.
3) Substrategi: Menggunakan metafora.. Penutur mengujarkan maksud dengan
menggunakan metafora, kiasan.
Saya bukan laki-laki yang melambai.
4) Substrategi: Menggunakan pertanyaan retorika.\Pehutur mengujarkan suatu
pertanyaan retorika tanpa maksud untuk{ smendapatkan jawaban. Penutur
menginginkan mitra tutur untuk memberikaninformasi yang telah dinyatakan
sebelumnya. Pertanyaan retorika merppakan pertanyaan yang mengambang yang
jawabannya sudah tersirat dan-dapat digunakan untuk tindakan mengancam muka.
Jadi apa dong yafigdipamerin? Kendala? Penolakan?
6) Substrategi: Menggunakan ellipsis. Penutur mengujarkan maksud yang masih
menggantungsatay, tidak menyelesaikan ujarannya sehingga maksudnya tidak jelas.
Orang gaptek masih bisa diajarin, tapi kalo orang males....Gimana gitu sama
orang males.
6. Strategi Penolakan
Konsekuensi dari sebuah tindak tutur direktif yang diucapkan oleh seorang
penutur kepada mitra tuturnya bisa berupa penerimaan atau penolakan. Banyak hal
yang dilakukan oleh mitra tutur dalam melakukan penolakan agar penolakan tersebut

tidak mempermalukan atau menyinggung perasaan penutur.
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Al Kahtani (2005:37) menyatakan bahwa cara seseorang melakukan
penolakan atau mengatakan “tidak” lebih penting dibandingkan jawabannya itu
sendiri. Oleh karena itu, dalam menyampaikan dan menerima sebuah penolakan
diperlukan keahlian khusus. Mitra tutur harus mengetahui kapan menggunakan
bentuk penolakan yang tepat dan fungsinya yang sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai

yang terkandung di setiap kelompok sosial.

Setidaknya ada delapan cara yang dapat dilakukan“oleh” mitra tutur dalam

melakukan penolakan, seperti yang dicatat oleh (Rubin1983:12-13) sebagai berikut.
1) Berdiam diri, tidak memberikan tanggapa.

2) Menawarkan suatu alternatif.( Misalnya, “Bagaimana kalau saya jadi

konsumen saja tidak usah jadi‘@nggota?”

3) Penundaan. Misalnyas#Murigkin lain waktu saja saya jadi anggota.”

4) Menyalahkan©rang*ain. Misalnya, “Maaf, Suami saya tidak mengijinkan.”

5) Menghindari penolakan langsung. Misalnya, “Sebenarnya saya tertarik,
tapi....Y

6) Memberi tanggapan yang tidak spesifik. Misalnya, “Insya Allah ya.”

7) Mengungkapkan alasan. Misalnya, “Saya masih sibuk sampai akhir minggu
ini.”
8) Menyatakan bahwa suatu tawaran atau ajakan kurang baik. Misalnya, “Ini

tidak sesuai dengan prinsip saya.”
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan pragmatik, yaitu sebuah kajian
bahasa yang berorientasi pada kegunaan bahasa bagi penggunaannya. Dalam
penelitian pragmatik, makna suatu bahasa diberi definisi dalam,_hubungannya dengan
penutur dan pemakai bahasa. Leech (1972) dalam Naddr) (2009:2) mengungkapkan
bahwa kajian pragmatik menekankan pada dua tipe imakna yaitu indeed meaning
‘makna yang diinginkan oleh penutur’ dansinterpreted meaning ‘makna yang
diinterpretasikan oleh mitra tutur’ yafig,add-dalam pikiran mitra dalam mengolah dan
membuat interpretasi yang diperolebriya saat memperoleh informasi ketika sedang
berkomunikasi.

Penelitian pragmatik tidak lepas dari istilah konteks. Mey (1998) dalam Nadar
(2009:3-4) mendefinisikan konteks sebagai situasi lingkungan dalam arti luas yang
memungkinkan peserta tutur dapat berinteraksi dan yang membuat ujaran mereka
dapat dipahami. Levinson (1983:9) mendefinisikan pragmatik sebagai kajian
hubungan antara bahasa dan konteks yang terkodifikasi dalam struktur bahasa.

Dalam penelitian ini, penulis lebih menekankan pada analisis pemakaian
strategi kesantunan yang dituturkan oleh sponsor dan prospek. Dengan melibatkan

sponsor sebagai penutur dan prospek sebagai mitra tutur, interaksi keduanya
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dikaitkan dengan konteks dan situasi tutur sehingga jelas bahwa penelitian ini
merupakan penelitian pragmatik.

Dalam penelitian ini, digunakan metode kualitatif. Metode kualitatif adalah
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah (Sugiyono
2008:1). Berdasarkan tujuannya dan data yang diperoleh, penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif. Metode deskriptif (Djajasudarma 1994:9)*yang menyatakan
bahwa metode yang bertujuan membuat deskripsi, yaitu membuat'gambaran, lukisan
secara sistematis faktual dan akurat mengenai data; Sifat-sifat serta hubungan

fenomena-fenomena.

B. Penyediaan Data

Tahapan penyediaan .data irni” merupakan tahap mengumpulkan data yang
meliputi data dan sumbeitdata, dan teknik pengumpulan data.
1. Data dan Sumber,Data

Data merlipakan objek penelitian dan konteksnya (Sudaryanto 1993:10). Pada
penelitian bahasa konteks data adalah satuan kebahasaan yang menyekitari objek
penelitian. Pada penelitian ini transkripsi data dilakukan secara ortografis karena data
yang diperoleh dalam bentuk kalimat. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
adalah tuturan direktif sponsor dan tuturan prospek menolak ajakan sponsor.

Sumber data merupakan data yang diperoleh dari berbagai sumber. Sumber
data dalam penelitian linguistik ini bersifat lisan, yaitu tuturan yang digunakan oleh

penutur dan mitra tutur ketika berdialog, berintegrasi, dan berkomunikasi yang
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diperoleh dalam perekrutan anggota baru. Sumber data pada penelitian ini adalah
tuturan sponsor merespons penolakan prospek untuk bergabung di bisnis multilevel
marketing sebagai kajian untuk mengetahui strategi kesantunan yang digunakan dan
tuturan prospek yang menolak ajakan sponsor bergabung di bisnis multilevel

marketing sebagai kajian untuk mengetahui strategi kesantunan yang digunakan.

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakansinetode simak atau metode
observasi. Teknik dasar metode ini adalah deknik sadap. Teknik sadap adalah
pelaksanaan metode simak dengan menyadap®{enggunaan bahasa seseorang atau
beberapa orang. Penggunaan bahasa yang disadap dapat berupa bahasa lisan maupun
bahasa tulisan (Kesuma 2007:43). Adapun teknik lanjutan dari teknik sadap adalah
teknik libat bebas cakap dilanjutkan dengan teknik rekam dan teknik catat karena data
yang diperoleh berupawdata lisan. Peneliti menyimak setiap dialog sumber data
penelitian demgammitra tuturnya. Selanjutnya peneliti mencatat hasil rekaman subjek
penelitian ke.ddlam kartu data. Rekaman dan pencatatan data dilakukan saat interaksi
perekrutan di indoor maupun outdoor.

Adapun penjelasan teknik simak bebas libat cakap adalah menyimak
penggunaan bahasa tanpa ikut berpartisipasi dalam proses pembicaraan. Dalam teknik
ini peneliti tidak dilibatkan secara langsung untuk ikut menentukan pembentukan dan
pemunculan calon data kecuali hanya sebagai pemerhati (Sudaryanto 1993:4).

Adapun teknik rekam adalah teknik penjaringan data dengan merekam penggunaan
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bahasa. Rekaman tersebut dapat dilakukan dengan alat perekam seperti tape recorder,
camcoder, handphone. Data yang dapat direkam adalah data yang berbentuk data
lisan. Teknik catat adalah teknik menjaring data dengan mencatat hasil penyimakan
data pada kartu data. Kegiatan mencatat dilakukan sebagai lanjutan dari kegiatan

merekam data atau karena sebab tertentu perekaman tidak dapat dilakukan.

C. Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah cara yang ditempuh peneliti untuk memahami
problematik satuan kebahasan yang diangkat sebagai objek penelitian (Kesuma
2007:47). Sudaryanto (1993:13) mengelompokkan metode analisis data ke dalam dua
jenis berdasarkan alat penentunya, Yaittmetode padan dan metode agih. Dalam
penggunaannya, metode analisis data yang dipilih harus sesuai dengan satuan
kebahasaan yang diangkat/sebdgai objek analisis. Dalam menganalis data, penulis
menggunakan metode, pagan dengan alat penentunya adalah mitra tutur. Metode padan
yang digunakan_adaiah padan pragmatis karena apabila dituturkan menimbulkan reaksi
tertentu pada piitra tutur yang bersangkutan (Sudaryanto 1993:15).

Tujuan analisis data dengan metode padan adalah untuk menentukan kejatian atau
identitas objek penelitian. Kejatian atau identitas satuan kebahasaan yang dijadikan objek
penelitian ini ditentukan berdasarkan tingginya kadar kesepadanan, keselarasan,
kesesuaian, kecocokan atau kesamaannya dengan alat penentu yang bersangkutan yang

sekaligus menjadi standar atau pembakunya (Sudaryanto 1993:13).
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Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah membagi data menjadi
satuan-satuan pasangan tutur (penolakan prospek dan respons sponsor), menganalisis
jenis tindak ilokusi yang terkandung dalam tuturan pelaku tutur, menganalisis tuturan
yang mengandung ancaman, dan menganalisis tuturan yang menggunakan strategi

kesantunan. Analisis yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut.

X . Nih, gue sekarang udah level Diamond dengan bonus tiap bulan 50 juta
dan CRV. Sekali lagi gue tawarin ke lu ayo gabung di jaringan gue!

Y :  Gue ga suka ma MLM. Suka maksa sih.

X :  Yahelu kan liatnya dari kacamata negatif, berasanya bakal jadi korban.

Liatnya dari kacamata positif, dong : akibat’elu dipaksa sama gue dua
tahun yang lalu dan sekarang lu bisa Kayak.gue punya income gede. Apa
lu ga pasang iklan di koran : untung gue dipaksa Thia ikut

Oriflame, kalo nggak mana punya perighasilan puluh-puluh juta.

X menawarkan kepada Y ,untik bergabung di bisnis MLM. Tindak tutur
penawaran termasuk dalam kategori“tindak tutur direktif yang mengancam muka
negatif X karena tawardnyang harus diterimanya. Strategi Y untuk menyelamatkan
muka negatifnya mefrespans ujaran X dengan menolak tawaran X. Tuturan penolakan
Y mengancam-miuka positif X karena tawaran X ditolak Y. Y menolak dengan cara
bald on recard‘dengan alasan keterancaman muka mitra tuturnya dianggap kecil dan
tuturan Y diyakininya tidak akan menimbulkan kerusakan dalam skala besar pada
muka X. Tuturan penolakan Y menjadi indikator bahwa hubungan antara X dan Y
dekat. Kemudian X sebagai pihak yang ditolak tidak begitu saja menerima penolakan,
X berusaha menyelamatkan mukanya sendiri dengan cara bald on record. X tidak

memedulikan muka mitra tutur karena apa yang dituturkan lebih penting daripada

menjaga muka mitra tutur.
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D. Penyajian Hasil Analisis Data

Tahapan selanjutnya setelah data dianalisis adalah menyajikan hasil analisis
data. Dalam penelitian ini, hasil analisis data disajikan secara informal. Penyajian
hasil analisis data secara informal adalah penyajian hasil analisis data dengan
menggunakan kata-kata biasa (Sudaryanto 1993:145). Dalam penyajian ini, rumus
atau kaidah disampaikan dengan menggunakan kata-kata biaSay. kata-kata yang

apabila dibaca dengan serta merta dapat langsung dipahami.
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pelindung muka positif
Mungkin Penanda kehati-hatian dan | Membentuk  citra  din
pelindung muka positif

Dari tabel 2, terlihat bahwa dalam mengurangi risiko kehilangan muka positif dalam
merespons tuturan penolakan prospek paling sering menggunakaristrategi kesantunan
positif substrategi menghindari ketidaksetujuan yang dilaksandkan dengan cara

membatasi pendapat (pagar).

Di dalam penelitian ini, sponsor meriggundkan tindak tutur direktif suggest
‘menyarankan’. Verba suggest ini mempunydl fungsi direktit dan asertif. Fungsi
direktif dari memberikan saran (fofsuggest) adalah usaha secara samar agar seseorang
melakukan sesuatu. Oleh Karefia Atu, pemagar vang digunakan di dalam tuturan
direktif itu cenderung berfurigsi untuk mengurangi daya ancaman terhadap muka
negatif mitra tutur~(prospek) karena diperintah dan untuk menjaga muka positif
penutur (sponsor). Hal tersebut dapat ditafsirkan bahwa dengan menggunakan
pemagar pada tuturannya, sponsor berusaha untuk mengurangi daya ilokusi perintah
terhadap prospek. Dalam hal ini, dengan menggunakan pagar, sponsor memberikan
kebebasan kepada prospek dalam merespons perintahnya. Selain untuk menjaga
muka negatif prospek, penggunaan pagar dalam perintah sponsor ketika mengajukan
tuturannya berimplikasi untuk menjaga muka positifnya juka ternyata apa yang ia

perintah itu tidak sesuai dengan kenyataan vang memungkinkan prospek memberikan
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Sponsor menggunakan strategi positif ketika menawarkan bisnis MLM kepada
prospek. Dalam kesantunan strategi kesantunan positif ¢tersebut, sponsor
menggunakan tindak tutur direktif dengan kata kerja «suggest ‘menyarankan’.
Pemilihan kata kerja menyarankan adalah untuk melifidung)rmuka positifnya sendiri
dan menjaga muka negatif prospek karena sponser hanya memberi saran untuk
melakukan sesuatu dan tidak memerintahkars prospek untuk melakukan sesuatu.
Pemilihan strategi positif disebabkan, sponsor sebagai pemula yang berhati-hati
merespons penolakan agar prospek memiliki kesan yang baik. Sponsor menggunakan
strategi positif untuk memuddnkan negosiasi agar prospek merasa nyaman dan
menjadi dekat sehinggamidah untuk diajak bergabung.

Prospek ‘ketika menolak sponsor cenderung menggunakan strategi bald on
record atau /strategi langsung tanpa basa-basi. Prospek dalam penolakannya
menggunakan tindak tutur representatif dengan kata kerja object ‘berkeberatan’.
Prospek mengungkapkan keberatannya untuk menjalankan bisnis MLM. Prospek
menuturkan keberatannya seperti tidak punya waktu, tidak bisa berjualan, tidak bisa
berdandan, tidak punya banyak teman, dan sebagainya. Hal ini disebabkan pandangan
negatif terhadap bisnis jaringan multilevel marketing seperti MLM adalah skema

piramida; hanya mencari uang dari orang lain; bisnis yang susah; dan akan
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kehilangan semua teman. Dengan stigma negatif tersebut, prospek menolak tanpa

memedulikan muka sponsor.

B. Saran

Penelitian ini mengenai percakapan antara sponsor dan prospek dilihat dari
kesantunan Brown dan Levinson (1987). Adapun penelitian selanjutnya dapat
dikembangkan dengan teori kerja sama, maksim Grice (1975), dah teori kesantunan
Leech (1983). Perlu juga dilanjutkan dibuat pola jawaban~disesuaikan dengan
strategi-strategi kesantunan atas penolakan sehinggda snermudahkan bagi pemula yang
menekuni bidang MLM sebagai panduan di lapangafx.

Penelitian ini didasarkan pada pragmatik maka penelitian selanjutnya dapat
juga diteliti dari bidang sosiolinguistikikarena banyak percakapan yang menggunakan
campur kode bahasa Indohesia dan bahasa Inggris sehingga ditemukan alasan

penyebab terjadinya campur kode tersebut.
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